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Abstract. This study aims to develop punctuation in Aksara Lontara. The addition of consonants has long been a heated debate 

between those who want to add punctuation to dead letters and those who refuse. They refused on the grounds that they wanted to 
preserve the culture as the original script. While those who want to develop on the grounds that everything can be developed to 

adjust the development of the times. It is also recalling that various script in this world experiencing development for example 

Latin and Arabic script. This research was carried out through Research and Development procedures, with field trials. The main 

objective of this study is to develop textbooks that contain writing techniques for Aksara Lontara, and the development of 
punctuation used as symbols of consonants. The data collection was carried out by distributing questionnaires and conducting in-

depth interviews with respondents including material experts, media experts and observers of the Aksara Lontara. The results of 

the study showed 89% of the respondents stated their agreement to develop the Aksara Lontara. Based on the results of the study, 

the researchers set a small "MA" letter is placed on the script as one of the development of punctuation, for example a small 
"MA" letter placed above "RA" will say "r". As a product, this study produces a standard about the process and practical steps for 

writing the Aksara Lontara. 
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1. PENDAHULUAN 

Sejarah mencatat bahwa aksara tertua di Nusantara 

disebarluaskan seiring dengan menyebarnya agama 

Budha, jenis aksara yang semula dipergunakan untuk 

menulis ajaran, mantra-mantra suci atau teks-teks 

dengan jenis aksara yang dipakainya disebut 

Sidhhamatrika, disingkat Siddham, walaupun sarjana 

Belanda lebih menyukai istilah Prenagari. Aksara 

Prenagari adalah aksara yang digunakan untuk 

menuliskan Bahasa Sansekerta dan Bahasa Prakerta di 

daerah India bagian utara dan tengah pada sekitar abad 

VIII – XIII M. Sebelum hadirnya aksara Arab dan 

Latin, tulisan yang lazim dipergunakan di kawasan Asia 

Tenggara, kecuali di Vietnam dan sebagian kalangan 

penduduk Cina Selatan diduga sebagian besar dari 

pengaruh India. Begitu pun halnya yang terjadi di 

Nusantara para sarjana hampir selalu mengajukan 

pendapat senada bahwa aksara di Nusantara hadir 

sejalan dengan berkembangnya unsur Hindu-Budha 

dari India yang datang dan menetap, melangsungkan 

kehidupannya dengan menikahi penduduk setempat. 

Maka sangat wajar, langsung atau tidak langsung 

disamping mengenalkan budaya dari negeri asalnya 

sambil mempelajari budaya setempat di lingkungan 

pemukiman baru, salah satu implikasinya adalah bentuk 

aksara (Casparis, 1975).  
Menurut Ghani (2010), tulisan Bugis tradisional 

tidak mempunyai tanda konsonan. Sebab itu amat sukar 

membacanya kalau tidak melihat kepada kalimat 

keseluruhannya. Apabila membaca satu perkataan saja 

boleh mengelirukan karena ia boleh dibunyikan dengan 

pelbagai bunyi. Ini adalah kelemahan besar pada tulisan 

Bugis Tradisional tetapi ia juga mempunyai kelebihan-

nya yang tersendiri. Sebab itu masih ada segolongan 

manusia terutama golongan lama yang masih memper-

tahankan tulisan tradisional. Namun banyak sarjana 

Bahasa Bugis sudah mencipta tanda konsonan untuk 

mengatasi kelemahan tulisan ini supaya pembaca 

mampu memahami semua perkataan Bugis tanpa perlu 

melihat kepada keseluruhan kalimat. Ada berbagai 

tanda yang digunakan, ada yang menggunakan tanda 

bulat di atas huruf dan ada juga apostropi di depan 

huruf dan sebagainya. Hal itu termasuk salah satu 

kajian dalam penelitian ini, di samping mengkaji teknik 

penulisan aksara Lontara yang praktis dan estetis. 
Di dalam penelitian ini yang menjadi fokus kajian 

adalah bagaimana cara yang tepat dan mudah 

menuliskan aksara lontara sehingga mudah dibaca dan 

juga indah di pandang mata. Dalam rangka peningkatan 

pemahaman mahasiswa terhadap materi pembelajaran 

aksara Lontara, maka perlu dikembangkan sebuah buku 

ajar yang akan menjadi acuan dan pedoman dalam 

menulis aksara Lontara. Di dalam penelitian ini akan 

dikembangkan langkah-langkah praktis bagaimana cara 

menuliskan aksara Lontara yang betul dari segi anatomi 

huruf dan juga mengandung nilai estetis. Dalam hal ini 

dikembangkan tanda baca (konsonan) dalam aksara 

Lontara yang sebelumnya aksara ini tidak memiliki 

huruf mati, kecuali aksara Lontara versi bahasa Bugis 

terdapat pengembangan pada huruf ‘KA’ menjadi 

‘NGKA’, ‘PA’ menjadi ‘MPA’, ‘RA’ menjadi ‘NRA’, 

dan ‘CA’ menjadi ‘NCA’. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan melalui prosedur 

Penelitian dan Pengembangan (Research and 

Development), dengan uji coba lapangan. Penelitian 

pengembangan dalam pendidikan adalah suatu proses 
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untuk mengembangkan dan menvalidasi produk pen-

didikan termasuk obyek material dan prosedur serta 

proses seperti; metode pengajaran dan pengelolaan 

pembelajaran. Borg & Gall (1973) menyatakan bahwa 

penelitian dan pengembangan (Research and 

Development), merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mengembangkan atau menvalidasi 

produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan 

pembelajaran.  Dalam operasionalisasi penelitian ini, 

digunakan prosedur yang diformulasi oleh Borg & Gall 

(yang telah dimodifikasi).   

Untuk uraian mendetail tentang langkah-langkah 

penelitian pengembangan yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut: 1) menyiapkan kebutuhan 

pengembangan, 2) perancangan huruf tunggal aksara 

lontara, 3) penyusunan draft buku Mari Belajar Menulis 

Aksara Lontara, 4) penyebaran angket, 5)revisi draft 

buku, dan 6) revisi akhir.  

Narasumber dalam penelitian ini adalah dosen dan 

mahasiswa Fakultas Seni dan Desain dan dosen 

Program Studi Pendidikan Bahasa Daerah Fakultas 

Bahasa dan Sastra Universitas Negeri Makassar. Nara-

sumber lainnya adalah dari pemerhati yang dianggap 

mempunyai kepedulian terhadap pengembangan aksara 

Lontara.  Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

angket, wawancara dan dokumentasi. 

Data yang terkumpul dari hasil penelitian adalah 

data kualitatif, oleh karena itu, teknis analisis yang 

digunakan adalah analisis data kualitatif seperti yang 

dikemukakan oleh Miles & Huberman (1992) dengan 

menggunakan analisis data model interaktif.  Di dalam 

model analisis interaktif terdapat empat langkah yang 

saling berinteraksi adalah sebagai berikut: (1) 

pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, 

dan  (4) kesimpulan: penarikan/verifikasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Naskah Buku  

Data naskah buku sebagai produk hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1) Judul: Mari Belajar Menulis Aksara Lontara 

2) Tim Pengarang: H. Abd. Aziz Ahmad, H. Ali 

Ahmad Muhdy, Pangeran Paita Yunus 

3) Ukuran Buku: 21 x 29,7 cm. (ukuran A4) 

4) Format: Horizontal (landscape). 

5) Ukuran Font pada judul: Format Italic (tulisan 

indah) Font 16. 

6) Ukuran Font pada isi buku (body text): Font 14. 

7) Materi Isi buku antara lain: Setelah Kata 

Pengantar, Daftar Isi, Daftar Gambar, dilanjutkan 

dengan lima bab berikutnya yaitu: Bab I 

(Pelajaran Menulis Aksara Lontara 

“Kagangangka”, Bab II (Pelajaran Menulis 

Aksara Lontara “Pabamampa”), Bab III 

(Pelajaran Menulis Aksara Lontara 

“Tadananra”), Bab IV (Pelajaran Menulis aksara 

Lontara Cajanyanca), Bab V (Pelajaran Menulis 

Aksara Lontara “Yaralawa”, Bab VI (Pelajaran 

Menulis Aksara Lontara “Saaha”, Bab VII 

Pelajaran Merangkai Kata Aksara Lotara, Daftar 

Pustaka dan ditutup dengan Riwayat Hidup 

Penulis. 

8) Buku dilengkapi dengan ilustrasi pada masing-

masing contoh awal aksara; dalam pembelajaran 

menulis secara tunggal maupun merangkai kata 

menjadi kalimat.  

9) Gambar Ilustrasi berlatar belakang satwa dan 

fauna yang dilukis secara surealistis karya Abd. 

Aziz Ahmad tahun 2015 dan 2018. 

10) Berisi gambar Ilustrasi sebanyak 49 buah gambar. 

11) Keseluuhan jumlah halaman buku: xv + 77= 92 

halaman. 

12) Cover (kulitbBuku) dibuat dalam versi full colours 

(berwarna).  

Selanjutnya data yang diperoleh melalui wawancara 

berupa; komentar dan saran dari ahli materi, ahli media 

dan pemerhati pengembangan aksara Lontara. Data 

primer ini dijadikan sebagai masukan utama dalam 

merevisi buku. 

B. Hasil Uji Ahli Materi 

Tabel 1. Hasil uji Ahli Materi 1 
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Tabel 2. Hasil uji Ahli Materi 2 

 

C. Hasil Uji Ahli Media 

Tabel 3. Hasil uji Ahli Media 1 

 
 

Tabel 4. Hasil uji Ahli Media 2 

 

Tabel 5. Hasil uji Ahli Media 3 

 

D. Hasil Uji Pemerhati Aksara Lontara 

Tabel 6. Hasil uji Pemerhati Aksara Lontara 1 
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Tabel 7. Hasil uji Pemerhati Aksara Lontara 2 

 

Tabel 8. Hasil uji Pemerhati Aksara Lontara 3 

 

Hasil kesimpulan berdasarkan data yang didapatkan 

dari berbagai ahli terhadap pengembangan tanda baca 

(konsonan) aksara Lontara dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

 

 

Tabel 9. Pengembangan tanda baca Aksara Lontara 

No. Nama Responden Komentar 

1. Prof. Dr.Hj. Johar 

Amir, M. Hum. (Ahli 

Materi) 

Setuju, dengan 

deskripsi alasan 

memilih “MA” kecil  

2. Dr. Hj. Kembong 

Daeng, M. Hum. (Ahli 
Materi) 

Kurang setuju 

penambahan tanda 
baca (konsonan) 

3. Drs. H. Abdul Karim, 
M.Pd. (Ahli Media) 

Sangat Setuju 

4. Drs. H. Ali Ahmad 
Muhdy, M.Pd. (Ahli 

Media) 

Sangat Setuju 

5. Hj. Hasnawati, S.Pd., 

M.Pd. (Ahli Media) 

Sangat Setuju 

6. AG. K.H. Baharuddin, 

M.A. (Pemerhati) 

Sangat Setuju 

7. Drs. Ramli (Pemerhati) Sangat Setuju 

8. Sahajuddin, S.S. M.Si.  
(Pemerhati) 

Setuju dengan 
harapan hendaknya 

disosialisasikan. 

 

Terlihat bahwa di antara delapan responden yang 

memberikan komentar dan saran atas pengembangan 

aksara Lontara, hanya seorang yang kurang setuju. 

Responden pertama menyarankan agar dideskripsikan 

alasan dan proses terjadinya tanda baca (konsonan) 

aksara Lontara. Sedangkan responden ke-8, setuju dan 

menyarankan agar disosialisasikan kepada masyarakat 

khususnya di Sulawesi Selatan. Makalah atau artikel 

hasil penelitian akan dipresentasikan pada seminar 

tingkat nasional maupun internasional. 

 

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis draft naskah buku “Mari 

Belajar Menulis Aksara Lontara” yang telah divalidasi 

oleh tim validator, maka dapat ditarik kesimpulan 

penelitian sebagai berikut: 

a. Sampai saat masih kontradiktif tentang 

pengembangan aksara Lontara khususnya masalah 

penambahan tanda baca (konsonan) penanda huruf 

mati. Kelompok yang pro terhadap pengembangan 

tanda baca beralasan bahwa aksara Arab (al Quran) 

saja mengalami pengembangan dari huruf yang 

tidak mempunyai titik dikembangkan dengan 

penambahan titik; satu di bawah menandakan “BA”, 

titik dua di atas “TA”, sedangkan tiga titik “TSA”. 

dengan tujuan untuk kemudahan membacanya. 

Kelompok yang kontra adalah dengan alasan akan 

mempertahankan budaya tulis aksara Lontara yang 

pada dasarnya bersifat silabis (aksara suku kata). 

b. Melalui hasil peneltian ini ditetapkan huruf “MA” 

kecil yang ditempatkan di atas aksara sebagai salah 

satu alternatif pengembangan tanda baca, misalnya 

apabila “MA” kecil ditempatkan di atas “RA” maka 

aksara tersebut berbunyi “r”. 
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c. Telah disusun aturan yang akan dibakukan tentang 

proses dan langkah-langkah penulisan aksara 

Lontara sebanyak 23 huruf dalam bentung aksara 

tunggal. Sebagai latihan menulis aksara Lontara 

buku “Mari Belajar Menulis Aksara Lontara” 

dicontohkan bagaimana suku kata dirangkai 

menjadi kalimat/ ungkapan Bahasa Bugis. 
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